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ABSTRAK 
 

Model  Pembelajaran Problem Based Learning merupakan pembelajaran yang 
penyampaiannya dan penyajiannya diberikan permasalahan secara kontekstual 
yang dapat ditemui oleh mahasiswa dalam kehidupan sehari-hari dimana 
dilakukan dengan cara menyajikan permasalahan, mengajukan pertanyaan-
pertanyaan, memfasilitasi penyelidikan, dan membuka dialog. Penelitian ini 
bertujuan untuk melihat hasil dari pembelajaran yang menggunakan model 
Problem Based learning. Selain itu, penelitian ini juga untuk mengetahui 
bagaimana kemampuan pada pembelajaran Problem Based Learning   mahasiswa 
dalam menyelesaikan soal PBL pada materi Kalkulus I tersebut. Penelitian ini 
merupakan penelitian deskritif yang menggambarkan hasil dalam pembelajaran 
mahasiswa dimana mahasiswa dapat menyelesaikan soal PBL sesuai dengan 
langkah-langkah yang ada pada model pembelajaran Problem Based Learning . 
Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa prodi Fisika semester 1 Universitas 
PGRI Palembang sebanyak 35 mahasiswa. Teknik dan instrumen pengumpulan 
data adalah wawancara/diskusi dan dokumen yang digunakan untuk mengetahui 
hasil pembelajaran  Problem Based Learning baik secara konseptual maupun 
empiris, dan bagaimana mahasiswa dalam melakukan penyelesaian soal 
pemecahan masalah tersebut. Hasil analisis data menyimpulkan bahwa penelitian 
ini menggambarkan hasil pengerjaan soal suatu produk berupa soal-soal essay 
mata kuliah kalkulus I pada Fisika dimana  terlihat tingkat pembelajaran Problem 
Based Learning mahasiswa dalam mengerjakan soal dan kemampuan pada 
pembelajaran berbasis masalah mahasiswa dalam menyelesaikan soal tersebut.  
Kata kunci : Pembelajaran, Model, Poblem Based Learning  
 

PENDAHULUAN 

Mahasiswa mengalami kesulitan dalam mempelajari mata kuliah kalkulus 

(Abidin: 2012). Seiring dengan pendapat Mutakin (2015) bahwa mahasiswa 

mengalami kesulitan dalam mengikuti matakuliah kalkulus. Kalkulus adalah salah 

satu matakuliah yang ditempuh oleh mahasiswa khususnya mahasiswa yang 

termasuk dalam bidang eksak, salah satu materinya adalah system kordinat, 

persamaan garis lurus, grafik pesamaan, fungsi dan limit serta turunan. Banyak 

faktor yang menyebabkan mahasiswa mengalami kesulitan mempelajari soal 

dalam bentuk cerita atau wacana bentuk masalah, dalam hal ini peneliti menyorot 

dari segi bahan ajar yang dimiliki mahasiswa. Sebagian besar bahan ajar yang 

diajarkan pda materi kalkulus yang ada saat ini banyak beredar dalam bentuk 

abstrak. Mahasiswa belajar dengan contoh soal dan rumus yang telah disediakan, 
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dan dilatih untuk dapat menyelesaikan soal tanpa mengetahui kegunaannya. Soal 

yang diberikan tidak melatih mahasiswa berpikir kreatif, dan penyajiannya tidak 

mengantarkan mahasiswa menemukan sendiri konsep pada materi kalkulus, 

sehingga belajarnya tidak bermakna. Hal ini menyebabkan mahasiswa mengalami 

kesulitan dalam mempelajari soal yang berbentuk cerita yang menyajikan suatu 

masalah. Padahal pada dasarnya soal dalam kalkulus penerapannya bisa pada 

bidang lain dimana konteks pada soal dapat ditemui dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut Pitadjeng (2005: 62) memberi kesan matematika tidak sulit dapat 

dilakukan antara lain dengan memberikan masalah kontekstual, tingkat kesulitan 

masalah sesuai atau lebih sedikit dari tingkat kemampuan mahasiswa, dan 

peningkatan kesulitan masalah sedikit demi sedikit. Lebih lanjut menurut Pitadjeng 

(2005: 1) supaya mahasiswa dapat belajar matematika dalam suasana yang 

menyenangkan dosen dapat mengupayakan adanya situasi dan kondisi yang 

menyenangkan, strategi yang menyenangkan, maupun materi matematika yang 

menyenangkan. 

Seorang dosen dapat berperan dalam menentukan strategi sehingga 

mahasiswa belajar secara aktif. Maka untuk meningkat prestasi belajar mahasiswa 

perlu diciptakan situasi pengajaran yang inovatif dan menarik sehingga mahasiswa 

turut aktif dalam proses belajar mengajar. Pembelajaran yang dimulai dengan 

menyajikan masalah nyata yang penyelesaiannya membutuhkan kerjasama 

mahasiswa, dosen memandu mahasiswa menguraikan rencana pemecahan 

masalah menjadi tahap-tahap kegiatan, dosen memberi contoh mengenai 

penggunaan keterampilan, dan strategi yang dibutuhkan supaya tugas tersebut 

dapat diselesaikan. Dosen menciptakan suasana kelas yang fleksibel dan 

berorientasi pada upaya penyelidikan oleh mahasiswa. Melalui pembelajaran 

berbasis masalah (PBL), materi pelajaran dikaitkan dengan konteks lingkungan 

kehidupan sehari-hari mahasiswa, agar mereka lebih mudah memahaminya, 

sehingga pembelajaran jadi lebih bermakna.  

 Menurut Hamalik (2014:57), Pembelajaran merupakan suatu kombinasi 

yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, 

dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Selain 

pembelajaran meliputi unsur-unsur tersebut juga dibutuhkan bahan ajar yang baik. 

 Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan guru 

mengembangkan model-model pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan 

intensitas keterlibatan siswa secara aktif di dalam proses pembelajaran (Wena, 
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2014:11). Model Pembelajaran Problem Based Learning merupakan salah satu 

dari banyak model pembelajaran. Menurut Wibowo (2013:132) problem based 

learning (PBL) merupakan pembelajaran yang didasarkan pada masalah sebagai 

pemicu. Masalah yang diberikan menggambarkan situasi nyata, bermakna, tidak 

mempunyai struktur yang jelas, cukup kompleks dan bersifat ambigu.. Sedangkan 

menurut Siregar dan Nara (2010:121) pendekatan belajar berbasis masalah 

(problem based learning) adalah suatu lingkungan belajar dimana masalah 

mengendalikan proses belajar mengajar. Hal ini berarti sebelum siswa belajar, 

mereka diberikan umpan berupa masalah, masalah diajukan agar pelajar 

mengetahui bahwa mereka harus mempelajari beberapa pengetahuan baru 

sebelum mereka memecahkan masalah tersebut. Kelebihan-kelebihan dari 

problem based learning yaitu: a) Punya keaslian seperti di dunia kerja. Masalah 

yang disajikan, sedapat mungkin memang merupakan cerminan masalah yang 

dihadapi di dunia kerja. b) Dibangun dengan memperhatikan pengetahuan 

sebelumnya. Masalah yang dirancang, dapat membangun kembali pemahaman 

pembelajar atau pengetahuan yang telah didapat sebelumnya. c) Membangun 

pemikiran yang metakognitif dan konstruktif. Masalah dalam PBL akan membuat 

pembelajar terdorong melakukan pemikiran yang metakognitif. d) Meningkatkan 

minat dan motivasi dalam pembelajaran. Dengan rancangan masalah yang 

menarik dan menantang, pembelajar akan tergugah untuk belajar. e) Satuan Acara 

Pembelajaran (SAP) yang seharusnya menjadi sasaran mata pelajaran tetap 

dapat terliputi dengan baik. Sasaran itu didapat pembelajar dengan peliputan 

materi yang dilakukan sendiri oleh pembelajar. 

Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik dalam pembelajaran. 

Pendekatan saintifik merupakan pembelajaran yang menggunakan tahapan 

mengamati, menanya, mengumpulkan data, menalar, dan mengasosiasi. Ada 

beberapa model pembelajaran yang sesuai untuk diterapkan dalam kurikukulum 

2013, diantaranya Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning), 

Pembelajaran Penemuan (Discovery Learning), dan Pembelajaran Berbasis 

Masalah (Problem Based Learning). Model pembelajaran problem based learning 

dalam kurikulum 2013 memiliki tahapan sebagai berikut: 1. Orientasi peserta didik 

terhadap masalah, 2. Mengorganisasikan peserta didik, 3. Membimbing 

penyelidikan individu dan kelompok, 4. Mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya. 
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Menurut Sani, (2014:140) model pembelajaran problem based learning 

merupakan pembelajaran yang penyampaiannya dilakukan dengan cara 

menyajikan suatu permasalahan, mengajukan pertanyaan-pertanyaan, 

memfasilitasi penyelidikan, dan membuka dialog. Adapun menurut Fathurrohman 

(2015:112), model pembelajaran problem based learning adalah pembelajaran 

yang menggunakan masalah nyata (autentik) yang tidak terstruktur dan bersifat 

terbuka sebagai konteks bagi peserta didik untuk mengembangkan keterampilan 

menyelesaikan masalah dan berpikir kritis serta sekaligus membangun 

pengetahuan baru. Permasalahan yang dikaji hendaknya merupakan 

permasalahan kontekstual yang ditemukan oleh peserta didik dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Berdasarkan juga hasil wawancara dengan mahasiswa yang mengulang 

matakuliah kalkulus menyatakan bahwa selama ini sangat jarang sekali pemberian 

soal berbentuk cerita dan kebanyakan dosen langsung memberi soal yang abstrak 

seperti soal yang ada dibuku yang menuntut soal ada langsung rumus 

jawabannya. Maka dari itu peneliti berdasarkan uraian di atas, akan memberikan 

pembelajaran menggunakan model Problem Based Leaning pada materi Kalkulus 

pada mahasiswa Fisika semester 1 Universitas PGRI Palembang dengan harapan 

pembelajaan PBL tersebut dapat membantu siswa dalam menyelesaikan soal 

yang berbentuk cerita atau menyajikan suatu masalah seperti dalam buku Kalkulus 

Purcell yang sangat jarang dibahas soal bentuk ceritanya atau soal berbentuk 

masalahnya. Maka dengan itu Peneliti mengambil judul “Pembelajaran 

Menggunakan Model Problem Based Learning Pada Materi Kalkulus I Di 

Universitas PGRI Palembang ”. 

KAJIAN TEORI 

Pengertian Model pembelajaran 

Pembelajaran menurut Dimyati (2009:297) adalah kegiatan guru secara 

terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat siswa secara aktif, yang 

menekankan pada penyediaan sumber belajar. Sedangkan menurut Winkel 1991 

(Nara, 2011:17) pembelajaran adalah seperangkat tindakan yang dirancang untuk 

mendukung proses belajar siswa, dengan memperhitungkan kejadian-kejadian 

ekstrem yang berperanan terhadap rangkaian kejadian-kejadian intern yang 

berlangsung dialami siswa. Adapun menurut Trianto (2013:17) pembelajaran 

merupakan interaksi dua arah dari seorang guru dan peserta didik, dimana antara 
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keduanya terjadi komunikasi (transfer) yang intens dan terarah menuju pada suatu 

target yang telah ditetapkan sebelumnya.  

Menurut Joyce & Weil (Rusman, 2012:133)  model pembelajaran adalah 

suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum 

(rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, 

dan membimbing pembelajaran dikelas atau yang lain. Sedangkan menurut 

Rusman (2012:133), model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para 

guru boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan efesien untuk mencapai 

tujuan pendidikannya. Adapun pendapat lain mengenai pengertian model 

pembelajaran  yaitu menurut Soekamto, dkk (Trianto, 2013:22) menyatakan 

bahwa model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan 

prosedur yang sistematis dalam mengoraganisasikan pengalaman belajar untuk 

mencapai tujuan tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang 

pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar-mengajar. 

Berdasarkan  uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran adalah suatu pengetahuan yang digunakan sebagai pedoman 

dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar, serta mampu memberikan 

kemudahan bagi siswa untuk memahami pelajaran sehingga mereka mampu 

memperoleh hasil yang baik dalam aktivitas belajar. 

Problem Based Learning 

 Problem Based Learning merupakan salah satu dari banyak model 

pembelajaran. Menurut Wena (2014:91) problem based learning (PBL) merupakan 

strategi pembelajaran dengan menghadapkan siswa pada permasalahan-

permasalahan praktis sebagai pijakan dalam belajar atau dengan kata lain belajar 

melalui permasalahan-permasalahan. Sedangkan menurut Siregar dan Nara 

(2010:121) pendekatan belajar berbasis masalah (problem based learning) adalah 

suatu lingkungan belajar dimana masalah mengendalikan proses belajar 

mengajar. Hal ini berarti sebelum siswa belajar, mereka diberikan umpan berupa 

masalah, masalah di ajukan agar pelajar mengetahui bahwa mereka harus 

mempelajari beberapa pengetahuan baru sebelum mereka me Model  

Pembelajaran problem based learning merupakan pembelajaran yang 

penyampaiannya dilakukan dengan cara menyajikan permasalahan, mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan, memfasilitasi penyelidikan, dan membuka dialog. 

Permasalahan yang dikaji hendaknya merupakan permasalahan kontekstual yang 

ditemukan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari (Sani, 2014:140).  
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Dengan demikian, berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran problem based learning merupakan kegiatan pembelajaran 

dengan cara mencari suatu permasalahan yang memiliki suatu konteks dalam 

kehidupan sehari-hari sehingga dapat mengatasi masalah yang ditemukan dalam 

kehidupan sehari-hari yang  dapat dijadikan suatu pembelajaran dan pengetahuan 

baru dimana masalah-masalah yang diberikan menggambarkan situasi nyata, 

bermakna, mereka diberikan umpan berupa masalah, masalah di ajukan agar 

pelajar mengetahui bahwa mereka harus mempelajari beberapa pengetahuan 

baru sebelum mereka memecahkan masalah tersebut. 

Pembelajaran Matematika dengan Model Problem Based Learning 

 Pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) adalah suatu 

lingkungan belajar dimana masalah mengendalikan proses belajar mengajar. Hal 

ini berarti sebelum siswa belajar, mereka diberikan umpan berupa masalah, 

masalah di ajukan agar pelajar mengetahui bahwa mereka harus mempelajari 

beberapa pengetahuan baru sebelum mereka memecahkan masalah tersebut. 

(Siregar dan Nara,2010:121) 

 Untuk itulah Dosen menggunakan teknik bila mempunyai tujuan agar 

mahasiswa terangsang oleh tugas, aktif mencari dan meneliti sendiri pemecahan 

masalah itu, dan belajar bersama dalam kelompoknya. Dosen membimbing jika 

diperlukan. Diharapkan mahasiswa juga mampu mengemukakan pendapatnya 

dan merumuskan kesimpulan. 

Langkah-langkah Pembelajaran Problem Based Learning 

Menurut Wibowo (2013:132) Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan 

metode PBL yaitu: 

1. Pemberian pemicu 2. Mengenali masalah 3. Menetapkan hipotesis 4. 

Menentukan pengetahuan yang diperlukan 5. Menetapkan pengetahuan yang 

yang sudah diketahui 6. Menetapkan pengetahuan yang yang perlu dipelajari 7. 

Mencari pengetahuan secara mandiri 8. Mendiskusikan pengetahuan yang 

dipelajari atau didapat dan 9 Melakukan evaluasi terhadap pengetahuan tersebut 

Menurut Sani, (2014:139-140) sintaks atau langkah-langkah model 

problem based learning memiliki beberapa tahapan yaitu disajikan dalam tabel 

berikut ini: 

Fase Kegiatan Guru 

Memberikan orientasi 
permasalahan pada 
peserta didik 

Membahas tujuan pembelajaran, memaparkan 
kebutuhan logistik untuk pembelajaran, 
memotivasi peserta didik untuk terlibat aktif 
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Mengorganisasikan 
peserta didik untuk belajar 

Membantu peserta didik dalam mendefenisikan 
dan mengorganisasikan tugas belajar atau 
penyelidikan untuk menyelesaikan 
permasalahan 

Pelaksanaan investigasi Mendorong peserta didik untuk memperoleh 
informasi yang tepat, melaksanakan 
penyelidikan, dan mencari penjelasan solusi  

Mengembangkan dan 
menyajikan hasil 

Membantu peserta didik merencanakan produk 
yang tepat dan relevan, seperti laporan, 
rekaman dan sebagainya untuk keperluan 
penyampaian hasil 

Menganalisis dan 
mengevaluasi proses 
penyelidikan 

Membantu peserta didik melakukan refleksi 
terhadap penyelidikan dan proses yang mereka 
lakukan 

 

Karakteristik Model Problem Based Learning 

 Ada beberapa karakteristik Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

yang dikemukakan oleh Wena (2014:91) yaitu: 

a. Belajar dimulai dengan suatu permasalahan. 

b. Permasalahan yang diberikan harus berhubungan dengan dunia nyata siswa. 

c. Mengorganisasikan pembelajaran diseputar permasalahan, bukan diseputar 

disiplin ilmu. 

d. Memberikan tanggung jawab yang besar dalam membentuk dan menjalankan 

secara langsung proses belajar mereka sendiri. 

e. Menggunakan kelompok kecil. 

f. Menuntut siswa untuk mendemonstrasi apa yang telah dipelajarinya dalam 

bentuk produk dan kinerja. 

PROSEDUR PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen 

semu kategori one short case study adalah sebuah eksperimen yang dilaksanakan 
tanpa adanya kelompok pembanding dengan model ini peneliti ingin mengetahui 
efek dari perlakuan yang diberikan pada kelompok tanpa mempengaruhkan faktor 
lain (Arikunto, 2002:169). Kemudian pembelajaran PBL serta data jawaban 
mahasiswa dikelola dengan deskriptif kualitatif. Penelitian ini merupakan penelitian 
deskritif yang menggambarkan hasil dalam pembelajaran mahasiswa dimana 
mahasiswa dapat menyelesaikan pembelajaran PBL dan juga mampu 
menyelesaikan soal PBL yang berbentuk soal cerita atau masalah sesuai dengan 
pembelajaran PBL yaitu menyajikan suatu masalah. 

 Subjek pada penelitian ini adalah mahasis Fisika semester 1 pada 
Univesitas PGRI Palembang sebanyak 35 mahasiswa. Teknik dan instrumen 
pengumpulan data adalah wawancara dan dokumen yang digunakan untuk 
mengetahui hasil pembelajaran PBL dan pengerjaan soal baik secara konseptual 
maupun empiris, dan bagaimana mahasiswa dalam penerapan matematisnya 
pada pembelajaran PBL 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Adapun hasil dari penelitian dengan penerapan pembelajaran 

menggunakan PBL berdasarkan pendapat lain yang merumuskan tahap-tahap 

model pembelajaran problem based learning yang dikemukan oleh Wena, 

(2014:94-95) adalah sebagai berikut: 

1. Menemukan masalah 

Kegiatan Dosen  

1) Memberikan permasalahan yang diangkat dari latar kehidupan sehari-hari 

mahasiswa. Permasalahan yang diberikan mengacuh pada buku Kalkulus 

Purcell. Berikan permasalahan yang tidak terdefenisikan dengan jelas. 

2) Memberikan sedikit fakta di seputar konteks permasalahan. 

Kegiatan Mahasiswa 

1) Berusaha menemukan permasalahan dengan cara melakukan kajian dan 

analisis secara cermat terhadap permasalahan yang diberikan. 

2) Melakukan analisis terhadap fakta sebagai dasar dalam menemukan 

permasalahan. 

 

Seperti terlihat pada gambar Dosen memberikan selembar kertas pada 

kelompok yang dibagi untuk menemukan pemasalahan yang ada. 

2. Mendefenisikan Masalah 

Kegiatan Dosen 

1) Mendorong dan membimbing mahasiswa untuk menggunakan kecerdasan 

kemampuan awal untuk memahami masalah. 

2) Membimbing mahasiswa secara bertahap untuk menyelesaikan masalah. 

Kegiatan Mahasiswa 

1) Dengan menggunakan kecerdasan kemampuan awal berusaha memahami 

masalah. 

2) Berusaha mendefenisikan permasalahan dengan parameter yang jelas. 
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Terlihat pada gambar mahasiswa menggunkan kemampuan awalnya 

untuk memahami masalah yang diberikan. 

3. Mengumpulkan Fakta 

Kegiatan Dosen 

1) Membimbing mahasiswa untuk melakukan pengumpulan fakta. 

2) Membimbing mahasiswa melakukan pencarian informasi dengan berbagai 

cara. 

3) Membimbing mahasiswa melakukan pengelolaan informasi. 

Kegiatan Mahasiswa 

1) Melakukan pengumpulan fakta dengan menggunakan pengalaman-

pengalaman yang sudah diperoleh. 

2) Melakukan pencarian informasi dengan berbagai cara serta dengan 

menggunakan kecerdasan majemuk yang dimiliki. 

3) Melakukan pengelolaan/pengaturan informasi yang diperoleh yang berpatokan 

pada informasi apa yang diketahui, apa yang dibutuhkan dan apa yang akan 

dilakukan dengan informasi yang ada. 

 

Terlihat pada gambar salah satu soal cerita dimana mahasiswa diminta 

menganalisis soal cerita tersebut dengan juga mengerjakan soal tesebut 

menemukan fakta dari suatu permasalahan tersebut. 

4. Menyusun Hipotesis (Dugaan Sementara) 

Kegiatan Dosen 
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1) Membimbing mahasiswa untuk menyusun jawaban/hipotesis (dugaan 

sementara) terhadap permasalahan yang dihadapi. 

2) Membimbing mahasiswa untuk menggunakan kecerdasan majemuk dalam 

menyusun hipotesis. 

3) Membimbing mahasiswa untuk menggunakan kecerdasan interpesonal dalam 

mengungkapkan pemikirannya. 

4) Membimbing mahasiswa untuk menyusun alternatif jawaban sementara. 

Kegiatan Mahasiswa 

1) Membuat hubungan-hubungan antar berbagai fakta yang ada. 

2) Menggunakan berbagai kecerdasan majemuk untuk menyusun hipotesis. 

3) Menggunakan berbagai kecerdasan interpesonal untuk mengungkapkan 

pemikirannya. 

4) Berusaha menyusun beberapa jawaban sementara. 

 

Terlihat pada gambar mahasiswa yang berdiskusi dengan baik 

menemukan permasalahan dengan mengungkapkan fakta yang ada untuk 

menyusun jawaban sementara. 

5. Melakukan Penyelidikan 

Kegiatan Dosen 

1) Membimbing mahasiswa untuk melakukan penyelidikan terhadap informasi dan 

data yang telah diperolehnya pada soal berbentuk cerita yang diberikan  

2) Dalam membimbing mahasiswa melakukan penyelidikan, dosen membuat 

struktur belajar yang memungkinkan mahasiswa dapat menggunakan berbagai 

cara untuk mengetahui dan memahami dunianya dalam PBL  

Kegiatan Mahasiswa 

1) Melakukan penyelidikan terhadap data dan informasi yang telah diperoleh. 

2) Dalam melakukan penyelidikan siswa menggunakan kecerdasan majemuk 

yang dimilikinya untuk memahami dan memberi makna data dan informasi yang 

ada. 
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Terlihat pada gambar Dosen memantau kegiatan mahasiswa dengan membimbing 

mereka melakukan penyelidikan terhadap data dan informasi yang ada pada 

permasalahan yang diberikan.  

6. Menyempurnakan permasalahan yang telah didefenisikan 

Kegiatan Dosen 

1) Membimbing siswa melakukan penyempurnaan terhadap masalah yang telah 

didefenisikan. 

Kegiatan Mahasiswa 

1) Membimbing mahasiswa melakukan penyempurnaan masalah yang telah 

dirumuskan. 

Sama seperti gambar diatas kegiatan tersebut memberikan kesempatan 

dengan membimbing mahasiswa menyempurnakan permasalahn yang diberikan. 

7. Menyimpulkan alternatif pemecahan masalah secara kaloboratif 

Kegiatan Dosen 

1) Membimbing siswa untuk menyimpulkan alternatif pemecahan masalah 

secara kaloboratif. 

Kegiatan Mahasiswa 

1) Membuat kesimpulan alternatif pemecahan masalah secara kaloboratif. 

 

 Seperti pada gambar siswa dapat menyimpulkan alternative pemecahan 

masalah mereka secara kaloboratif kita sebagai dosen tetap membimbing mereka 

menemukan alternative pemecahan masalah tersebut karena pendapat anak 

sering berbeda satu dengan yang lainnya dimana mereka menganalisis sesuai 

dengan kemampuan mereka. 

8. Melakukan pengujian hasil (solusi) pemecahan masalah 
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Kegiatan Dosen 

1) Membimbing mahasiswa melakukan pengujian hasil (solusi) pemecahan 

masalah. 

Kegiatan Mahasiswa 

1) Melakukan pengujian hasil (solusi) pemecahan masalah. 

 

Terlihat pada gambar siswa perkelompok menganalisis dan menemukan 

jawaban dan fakta –fakta dari permasalahan yng diberikan lalu Dosen meminta 

mahasiswa melakukan uji hasil solusi pemecahan masalah dengan menyuruh 

salah satu kelompok untuk melakukan persentasi kedepan menyajikan jawaban 

mereka lalu kelompok yang lain menanggapi kelompok tesebut dan kita 

membimbing mereka memberikan solusi yang tepat sesuai dengan analisis soal 

permasalahn tersebut. 

Hasil penelitian secara keseluruhan berdasarkan pembelajaran PBL 

mengalami peningkatan hasil tes rata-ratanya yaitu pada kegiatan awal pretest 

sebelum diberikan penerapan PBL hasil rata-rata mahasiswa pada saat pemberian 

soal cerita cuma mendapat nilai rata-rata 63,4 sedangkan pada saat hasil posttest 

nilai mahasiswa secara keseluruhan mendapat nilai 78,8 dengan kategori sudah 

baik. Berdasarkan hasil tersebut dapat terlihat peningkatan hasil belajar mereka 

sangat meningkat dan pembelajaran juga lebih bermakna dimana mahasiswa lebih 

tertantang dan tidak lagi bosan dalam pembelajaran jika pembelajaran kita terus 

diberikan efek permasalahan yang bisa dihadapi dari kehidupan sehari-hari. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa hasil 

pembelajaran PBL  berdasarkan langkah-langkah pada pembelajaran PBL yaitu 

pada kegiatan menemukan masalah, mendefinisikan masalah, mengumpulkan 

fakta, menyusun hipotesis(dugaan sementara), melakukan penyelidikan, 

menyempurnakan permasalahan yang didefinisikan, menyimpulkan alternative 

pemecahan masalah secara kaloboratif, melakukan pengujian hasil uji solusi 

pemecahan masalah, semua kegiatan tersebut berjalan dengan baik setiap 

langkah terpenuhi pada kegiatan tersebut dimana siswa sangat antusias dalam 
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mengerjakan atau mencari permasalahan yang diberikan dengan bentuk soal 

cerita atau masalah dimana menuntut mahasiswa belajar sesuai dengan langkah 

pada PBL dan peranan dosen itu sendiri membantu dan membimbing mahasiswa 

sehingga dapat menemukan solusi yang tepat untuk mengatasi permasalahan 

yang ada dimana pembelajaran menjadi lebih sinergis dan bermakna. 

Berdasarkan hasil rata-rata secara keseluruhan dengan memperoleh nilai sudah 

baik, dapat terlihat peningkatan hasil belajar mereka sangat meningkat dan 

pembelajaran juga lebih bermakna dimana mahasiswa lebih tertantang dan tidak 

lagi bosan dalam pembelajaran jika pembelajaran kita terus diberikan efek 

permasalahan yang bisa dihadapi dari kehidupan sehari-hari. 

Sedangkan saran saya sebagai Dosen dan juga peneliti berharap lebih kepada 

mahasiswa untuk membiasakan diri mengerjakan soal yang lebih tertantang untuk 

mengasah pengetahuannya pada soal-soal cerita dan soal berbentuk masalah 

yang lebih tinggi dimana menuntut mereka lebih aktif dan kreatif dan juga kepada 

peneliti dan pengajar yang lain untuk terus memberikan metode dan model 

pembelajaran yang lebih menarik lagi agar wawasan mahasiswa lebih terbiasa dan 

juga dapat mempraktekkan kepada anak didiknya kelak. 
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